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Penelitian ini adalah studi tokoh, yaitu membahas tentang pemikiran 
seorang ulama besar Islam yaitu  Ibn Miskawaih.  Adapun tujuan penelitian 
ini adalah ingin mengemukakan pemikiran Ibn Miskawaih tentang pendidikan 
Akhlak. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara library research atau studi 
perpustakaan, yaitu membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan 
permasalahan tersebut. Maka langkah selanjutnya menganalisa data dengan 
cara mengelompokkannya sesuai dengan sifat dan keadaannya, sebagaimana 
yang terdapat dalam bab-bab dan pasal-pasal dari literatur yang ada. 
Kemudian dilakukan analisis komparatif yang berfungsi untuk mengetahui 
pemikiran Ibn Miskawaih tentang pendidikan akhlak. Pola fikir yang dipakai 
adalah induktif dan deduktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akhlak menurut Ibn Miskawaih 
yaitu Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Didalam kitab 
Tahzib, Miskawaih menolak sebagian pemikiran Yunani yang mengatakan 
bahwa akhlak tidak dapat berubah, karena ia berasal dari watak dan 
pembawaan. Baginya akhlak dapat selalu berubah dengan kebiasaan dan 
latihan serta pelajaran yang baik. Sebab kebanyakan anak-anak yang hidup 
dan dididik dengan suatu cara tertentu dalam masyarakat ternyata mereka 
berbeda secara mencolok dalam menerima nikai-niai akhlak yang luhur. 
Karena itu, manusia dapat diperbaiki akhlaknya dengan engosongkan dari 
dirinya segala sifat tercela dan menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji dan 
luhur. Ini juga merupakan tujuan pokok ajaran agama, yaitu mengajarkan 
sejumlah nilai akhlak mulia agar manusia baik dan bahagia. Di sinilah 
terdapatnya kaitan yang erat antara agama dan filsfat akhlak yang keduanya 
berpungsi memperbaikin tingkah laku manusia sebagai makhluk manusia 
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A. Latar Belakang masalah 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 
membentuk generasi yang siap mengganti tongkat estapet generasi tua dalam 
rangka membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperan 
menyosialisasikan kemampuan baru kepada mereka agar mampu mengantisipasi 
tuntutan masyarakat yang dinamis.
1
 
Pendidikan adalah proses pendewasaan seseorang atau anak didik. 
Menurut Amir Daien Indrakusuma pendidikan adalah bantuan yang diberikan 




Sedangkan pendidikan Islam menurut Prof. Omar Muhammad al- 
Thoumy al-Syaibani diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku dalam 
kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam 
alam sekitarnya melalui proses pendidikan.
3
 
Menurut Hasan Langgulung, pendidikan Islam diartikan sebagai suatu 
proses spiritual, akhlak, intelektualis dan sosial yang berusaha membimbing 
                                                             
1 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam ( Solo: Ramadlan, 1991), hlm. 9. 
2
  Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, ( Surabaya: Uaha Nasional, 1973), 
hlm. 27. 
3
  Omar Muhammad al-Thoumy al- Syaiban, Filsafat pendidkan Islam, terj. Hasan 
Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hlm. 339. 
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manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal dalam 
kehidupan yang bertujuan mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat.
4
  
Dari pengertian pendidikan Islam diatas, penekanan pendidikan Islam 
pada “bimbingan” yang berarti membimbing dan mengarahkan potensi yang 
dimiliki oleh manusia termasuk kemampuan belajar, sehingga terjadi perubahan 
di dalam pribadinya sebagai makhluk individual dan social serta hubungannya 
dengan alam sekitarnya di mana ia hidup. 
Sasaran dari pendidikan merupakan sentral dari proses pendidikan, 
karena tanpa tujuan yang jelas proses pendidikan tidak akan berjalan efektif dan 
efisien. Dengan adanya rumusan tujuan yang jelas pendidikan lebih teraktualisasi 
dalam hidupnya. Tujuan pendidikan Islam adalah untuk menciptakan manusia 
yang saleh dan mengabdi kepada Allah dengan Ikhlas, tanpa dorongan dari pihak 
manapun, baik secara vertical maupun horizontal. Hal ini sejalan dengan firman 
Allah dalam Surah al- Bayyinah ayat 5 yaitu: 
          
   
Artinya:  Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan  memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan agama 
yang lurus[1595], dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus. 
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Pada masa seperti inilah kemudian  muncul seorang intelektual muslim 
terkemuka dalam bidang ahklak yaitu Ibn Miskawaih yang masa hidupnya dia 
habiskan di tanah kelahirannya. Kemudian Ibn Miskawaih meninggalkan kota  
kelahirannya menuju Baghdad, Irak. Ia bekerja sebagai pustakawan, 
diperpustakaan umum pada masa pemerintahan dinasty Abbasiyyah. Ia bekerja 
disana hingga beberapa kali pergantian kekuasaan terjadi. Perpustakaan bagi 
dirinya merupakan sekolah yang membuatnya mampu berintekrasi dengan 
berbagi ilmu pengetahuan. 
Ia secara tekun dan serius melakukan kajian dibidang filsafat, sejarah 
dan kedokteran, bahkan kimia. Filsafat dan sejarah sebagai alat untuk 
menemukan kebenaran. Namun, ia lebih memberi tekanan kepada kajian filsafat 
terutama filsafat etika. Ia merumuskan langkah bagaimana membangun moral 
yang sehat serta menguraikan cara-cara membangun jiwa yang harmonis. 
Dikemudian hari ia lebih dikenal sebagai seorang Islam humanis. Pasalnya ia 
memiliki kecenderungan agar Islam dapat masuk kedalam sistem praktik rasional 
yang lebih luas pada semua ranah kemanusiaan. 
Ibnu miskawih adalah seorang tokoh pendidik , filosof dan ulama besar 
islam, menyatakan cita-cita pendidikan Islam adalah untuk mewujudkan dan 
membentuk pribadi mulia , bersusila, berwatak yang lahir dari perilaku-perilaku 
luhur (akhlak al-karimah). Pembentukan kesadaran dan sikap yang baik terhadap 
tingkah lakunya yang akan diperbuat dalam kehidupan sehari-hari, itulah inti 
4 
 
pendidikan islam. Karena etika adalah sikap jiwa seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan sesuatu perbuatan tanpa melalui pertimbangan.
5
 
Dengan pembinaan akhlak ingin dicapai terwujudnya manusia yang 
ideal, anak yang bertakwa kepada Allah SWT dan cerdas. Dengan teori 
akhlaknya, Ibn Miskawaih bertujuan untuk menyempurnakan nilai-nilai 
kemanusiaan dengan ajaran Islam yang taat beribadah dan sanggup hidup 
bermasyarakat yang baik. 
Didunia pendidikan, pembinaan akhlak tersebut dititik beratkan kepada 
pembentukan mental anak atau remaja agar tidak mengalami penyimpangan. 
Dengan demikian akan mencegah terjadinya” juvenile Delinquency” sebab 




Melihat beberapa uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 
dan mendalami masalah tersebut dengan membuat judul sebagai berikut: 





                                                             
5
 Yatimin, Etika Seksual dan Penyimpangan Dalam Islam (Jakarta: Media Grafika, 2003), 
hlm.10- 11.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis membuat beberapa rumusan 
masalah yang akan dibahas didalam skripsi ini yaitu: Bagaimana pemikiran Ibnu 
Miskawaih tentang Pendidikan Akhlak ? 
C. Tujuan  Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: Ingin 
mengemukakan pemikiran Ibnu Miskawaih tentang Pendidikan Akhlak. 
D. Kegunaan Penelitian  
Dengan selesainya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 
a. Penulis sendiri sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
pendidikan Islam di FTIK Padangsidimpuan. 
b. Bagi para pendidik untuk dapat memahami bagaimana pendidikan akhlak 
menurut Ibnu Miskawaih 
c. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang pemikiran Ibnu Miskawaih. 
E. Penelitian Terdahulu 
Adapun yang membahas tentang perspektif Ibn Miskawaih sebelumnya 
adalah mahasiswa STAIN Padangsidimpuan yaitu: Rusda Wahidah, pada tahun 
2004, dengan judul: Perspektif Ibn Miskawaih dan Al-Ghazali terhadap 
Pendidikan Islam. Adapun hasil penelitian ini adalah adanya persamaan dan 
perbedaan  tujuan pendidikan Islam menurut Ibn Miskawaih dan Al-Ghazali 
yaitu persamaannya,  supaya tercapai akhak mulia dan kebahagiaan dunia dan 
6 
 
akhirat. Sedangkan perbedaannya adalah dalam mempelajari ilmu, dimana Ibn 
Miskawaih tidak membahas tentang ilmu.  
Dengan demikian topik yang ingin penulis teliti tidak jauh berbeda 
dengan penulis sebelumnya pada penelitian: Pemikiran Ibn Miskawaih Tentang 
Pendidikan Akhlak. 
F. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul skripsi ini, 
penulis membuat batasan istilah yang dianggap penting, yaitu: 
1. Pendidikan dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata didik yang ber awalan 
pe dan akhiran an. Sedangkan dalam  bahasa Arabnya “ta‟lim”   dengan kata 
kerjanya “allama”.
7
 Dengan demikian, pendidikan diartikan sebagai proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
8
 
Pendidikan yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah segala pesan yang 
dapat membantu perkembangan jasmani dan rohani manusia berdasarkan 
surah al-Baqarah ayat 67-73. 
2. Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqa yang kata asalnya 
khuluqun, yang berarti perangai, tabiat, adat, atau khalqun yang berarti 
kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti perangai, 
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tabiat, adat atau sistem prilaku yang dibuat.
9
 Dari definisi diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa akhlak adalah kehendak dan tindakan yang sudah 
menyatu dengan pribadi seseorang dalam kehidupannya, sehingga tidak 
dapat dipisahkan dan tidak lagi memerlukan pertimbangan atau pemikiran 
untuk menjalankannya. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulakan bahwa penelitian ini adalah 
suatu pembahasan tentang pemikiran Ibn Miskawaih Tentang pendidikan 
Akhlak. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Apabila dilihat dari segi tempatnya jenis penelitian ini merupakan 
penelitian perpustakaan yang betujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 
dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruangan 
perpustakaan. 
Berdasarkan metodenya penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
yaitu penelitian yang menggambarkan objek sesuai dengan apa adanya. Atau 
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta dan 
karakteristik mengenai bidang tertentu, penelitian ini menggambarkan situasi 
atau kejadian. 
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Berdasarkan analisis datanya, penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan mencermati keadaan sekitar 
dan menganalisis datanya menggunakan logika ilmiah dan datanya adalah kata-
kata bukan angka. 
Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 
yakni metode yang menggunakan gejala-gejala yang ada pada saat penelitian 
dilakukan dimana datanya berupa kata-kata dengan menggunakan logika ilmiah, 
karena penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, dan dilakukan di 
perpustakaan dengan menganalisis isi buku (content analysis), Riset 
perpustakaan (library research) ini dilakukan dengan mencari data atau 
informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku refensi dan bahan-
bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan. 
Selanjutnya metode kualitatif dimana data yang dikembangkan adalah 
bentuk kata-kata, dan metode deskriptif (deskriptif research) dimana penelitian 
yang dilakukan secara sistematis terhadap catatan atau dokumen sebagai sumber 







2. Sumber data 
Tokoh, pakar, dan utamanya tokoh-tokoh yang berkecimpung dalam 
dunia pendidikan Adapun data pada penelitian ini ada 2 macam, yakni sumber 
data primer  dan data skunder. 
a. Data primer 
Data primer  adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini yakni: 
1) Ibn Maskawaih, Tahdzib al-akhlak. Ter. Helmi Hidayat, Menuju 
kesempurnaan Akhlak, Bandung: Mizan, 1994. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data pendukung primer yang ada 
kaitannya dengan pembahasan ini yakni: 
1) Sudarsono, Filsafat Islam, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997 
2) Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam, Jakarta: PT Bulan Bintang, 1989. 
3) Al- Rasyidin, Pemikiran Pendidikan, Bandung: Citapustaka Media Perintis, 
2009. 
4) Abuddin Nata, Pemikiran para tokoh pendidikan Islam, Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada: 2001. 
5) M.M. Syarif, Para Filosof Muslim, Bandung: Mizan, 1992. 
6) Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam, Bandung: Pustaka setia, 2009 
10 
 
7) Nasution, Hasyimsyah , Filsafat Islam, Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999. 
3. Analisis data 
Setelah Tersusun dalam Kerangka yang jelas lalu diberi penganalisaan, 
dengan menggunakan suatu metode yang dikenl dengan metode content 
analysis,
10
 yaitu dengan menjelaskan pemikiran Ibn Maskawaih dengan 
memusatkan pada masalah-masalah yang ada. Selain itu dipergunakan metode 
komparatif yaitu dengan cara membandingkan data yang diperoleh dengan 
pemikiran yang dilontarkan ahli-ahli lain tentang pendidikan akhlak, baik muslim 
maupun non muslim.  
H. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dibagi kepada lima bab yang terdiri 
atas:  
. Bab pertama pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian ,batasan istilah, metode penelitian, kajian 
terdahulu, sistematika pembahasan . 
Pada bab kedua ini berisi tentang riwayat hidup (Biografi) Ibn 
Miskawaih. Dalam riwayat hidupnya akan dibahas mengenai sejarah beliau 
sebagai seorang ahli etika dan sejarah. Pembahasan dalam bab ini dimaksudkan 
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untuk memberikan gambaran kehidupan Ibn Miskawaih, sehingga dapat 
memahami kehidupan dan corak pemikirannya dalam dunia Islam. 
Bab ketiga adalah  tentang kajian pustaka yang membahas tentang 
pengertian pendidikan dan akhlak. 
Bab keempat yang membahas pemikiran Ibn Miskawaih tentang 
pendidikan Akhlak yaitu mengenai Pengertian Akhlak Menurut Ibn Miskawaih, 
Macam-Macam Akhlak Menurut Ibn Miskawaih, Analaisis Pemikiran Ibn 
Miskawaih Tentang Pendidikan Akhlak. 





   MENGENAL IBN MISKAWAIH 
A. Biografi Singkat  Ibn Miskawaih 
Nama lengkap Ibn Miskawaih adalah Ahmad Ibn Muhammad Ibn 
Ya‟kub Ibn Miskawaih tempat kelahirannya di Ray, Taheran pada tahun 
330H/932 M. beliau hidup dimasa  pemerintahan Dinasti Buwahai(320- 
450 H/932-1062 M). beliau meninggal 9 Shafar tahun 412 H/(16 Februari 
1030 M) di Isfahan.
11
 
Belum dapat dipastikan apakah Miskawaih itu dia sendiri atau dia 
itu putra (ibn) Miskawaih. Beberapa orang seperti Margoliouth dan 
Bergstrasser menerima alternatif pertama. Sedangkan lainnya, seperti 
Brockelmann, menerima alternatif kedua. Yaqut berkata bahwa ia mula -
mula beragama majusi, kemudian memeluk agama Islam. Akan tetapi, hal 
ini barangkali benar bagi ayahnya, karena Miskawaih sendiri, 




Ibn Miskawaih merupakan Sarjana yang taat dan mendalam 
pengetahuan ke Islamannya. Diduga ia seorang penganut syiah karena 
sebagian besar umurnya dihabiskan dalam mengabdi para menteri Syiah 
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dalam zaman pemerintahan Bani Buwaih yang dimulai pada tahun 320 H. 
Sampai dengan tahun 448 H. 
Pada Zaman Raja Adhudiddaaulah, Ibn Miskawaih mendapat 
kepercayaan besar dari raja karena diangkat sebagai penjaga (khazin) 
perpustakaanya, disamping sebagai penyimpan rahasianya dan utusannya 
ke pihak-pihak yang diperlukan.
13
 
Sebagaimana diketahui, setelah khilafah Baghdad mengalami 
kemunduran sejak permulaan abad ketiga Hijriyah, lahirlah negara-negara 
kecil yang melepaskan diri dari kekuasaan Baghdad, walaupu dari segi 
dejure masih mengaku takluk kepadanya. Pada abad keempat lahirlah 
Negara Bani Buwaihi diwilayah Dailam dan kemudian menaklukkan 
persia, Rey dan Asfahan, sehingga mereka mampu menempatkan khalifah 
di Baghdad dibawah kekuasaan mereka. Dan pasa zaman  Adhudiddaulah, 
Irak dan Baghdad diletakkan dibawah kekuasaan pemerintahannya. 
Para menteri Bani Buwaihi sangat gemar memajukan ilmu 
pengetahuan. Mereka meniru apa yang dilakukan oleh para Khalifah 
Abbasiyah pada zaman keemasannya, terutama pada masa\ Harn Rasyid, 
al-Amin dan al-Ma‟mun. Karena itu, ilmu pengetahuaan berkembang 
dengan pesat dikawasan kekuasaan mereka, dan ara penguasa sering 
merupakan sarjana dan sastrawan yang gemar sekali menyemarakkan 
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istananya dan majelis diskusinya dengan sejumlah para ulama, sarjana dan 
sastrawan.  
Demikianlah situasi zaman dimana Ibn Miskawaih menghabiskan 
sebagaian besar umurnyaa, sehingga ia mampu memanfaatkan keadaan itu 
untuk memperkaya diri dengan berbagai ilmu pengetahuaan. Perhatiannya 
lebih besar diberikan kepada masalah akhlak, sehingga ia dikenal sebagai 
seorang pemikir Islam dalam bidang ini.
14
  
Sebenarnya banyak sekali bidang ilmu yang ditekuninya, ini 
terlihat dari karya-karyanya, tetapi beliau lebih terkenal seorang ahli 
filsafat etika dan sejarah. Ilmunya yang luas dapat berkembang melalui 
membaca buku-buku terutama pada saat beliau memperoleh kepercayaan 
mengelola perpustakaan semasa Bani Buwaihi berkuasa. Bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan Ibn Maskawaih sering melakukan 
percobaan guna penemuan ilmu atau teori baru. 
15
 
Disamping itu, bisa jadi Ibn Miskawaih merupakan produk dan 
tradisi penggalakan penguasaan ilmu pengetahuan saat ini. Sehingga 
muncul para ahli di bidangnya masing-masing, karena didorong oleh 
kondisi masyarakat dan perekonomian. Munculnya para ahli dibidang 
fiqh, tafsir, ilmu kalam, hadist, filsafat. Mereka memperoleh posisi 
diistana pemerintah dan majelis-majelis mereka. 
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Ahmad Ibn Maskawaih adalah salah seorang ahli etika dan sejarah, 
pemikirannya sangat cemerlang, kelebihan beliau yang lain adalah dalam 
dunia politik dan sosial. Beliau akrab dengan pengusaha dan juga ilmuan 
seperti Abu Hayyan Attauhidi, Yahya Ibn „Adi dan Ibn Sina, dan beliau 
bisa memperoleh pengetahuan dan informasi dari sumber aslinya.
16
 
Sewaku beliau masih muda, Ibn Maskawaih mengabdi kepada al- 
Muhallabi, Wajir dari pangeran Buhaihi yang yang bernama Mui‟iz al- 
Daulah (w . 356 H/ 967 M). Setelah al-Muhallibi wafat pada tahun 325 H/ 
964 M, beliau pindah ke Rayy dan berupaya agar diterima Ibn Al- Amid, 
Wasir dari Rukn al-Daulah (saudara Muiz al-Daulah) Ibn al-Amid (abu al-
fadl) adalah seorang tokoh terkemuka dalam bidang sastra. 
Mengenai dirinya, Ibn Miskawaih menulis bahwa dirinya semasa 
muda bergaul dengan bebas dengan teman-temannya  yang mengajaknya 
menikmati kesenangan jasmani, sehingga cenderung berfoya-foya dalam 
soal makanan, pakaian, perhiasan, kenderaan, prabot- prabot, kuda-kuda 
yang bagus, syair-syair yang bermoral dan budak-budak yang mahal 
harganya, beliau tenggelam dalam kenikmatan ini. Tetapi setelah beiau 
dewasa, beliau bisa menghindari dari hal-hal yang buruk tersebut melalui 
kegigihan dan perjuangan keras, dan ternyata beliau berhasil. Menurut Ibn 
Miskawaih hal ini lebih baik daripada berbuat kebathilan seumur hidup. 
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B. Riwayat pendidikannya 
Tidak banyak yang mengetahui dengan pasti riwayat pendidikan 
Ibn Miskawaih. Ibn Miskawaih tidak menulis autobiografinya, dan para 
penulis riwayatnya pun tidak memberikan informasi yang jelas mengenai 
latar belakang pendidikannya. Namun, dugaan kuat ialah bahwa Ibn 
Miskawaih juga tidak banyak berbeda dengan anak-anak sezamannya 
pada saat mudanya yaitu belajar disurau-surau tentang membaca, menulis, 




Karya akademisnya dimulai dengan menimba ilmu pengetahuan 
dibagdad dalam bidang sastra. Setelah menjelajahi banyak cabang ilmu 
pengetahuan dan filsafat, akhirnya Ibn Miskawaih lebih memusatkan 
perhatiannya pada bidang sejarah dan etika. Ibn Miskawaih belajar 
sejarah, terutama Tarikh Ath-Thabari, kepada Abu Bakr  Ahmad Ibn 
Kamil Al-Qadhi (350 H/ 960 M). Ibn Al-Khammar, musafir kenamaan 
karya-karya Aristoteles, adalah gurunya dalam ilmu-ilmu filsafat. 
Miskawaih mengkaji alkimia bersama Abu Ath-Thayyib Ar-Razi, seorang 
ahli kimia. Dari beberapa pernyataan Ibn Sina dan At-Tauhidi tampak 
bahwa mereka berpendapat bahwa ia tidak mampu berfilsafat, Iqbal 
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Miskawaih pernah bekerja selama puluhan tahun sebagai 
pustakawan dengan jumlah wazir dan amir bani Buwaihi, yakni bersama 
Abu-Fadhl ibn Al-„Amid (360H/ 970M) sebagai pustakawannya. Setelah 
wafatnya Ali ibn Muhammad ibn Al-„ Amid, dengan nama keluarganya 
Dzu Al-Kifayatain. Ia juga mengabdi kepada Adud Ad-Daulah, salah 
seorang buwaihiah, kemudia kepada beberapa pangeran yang lain dari 
keluarga terkenal itu.  
C. Latar Belakang Pemikirannya 
Ibn Miskawaih mempunyai perhatian yang sangat besar terhadap 
etika dan moral, bila dilihat dicermati karagan-karangan beliau yang 
menyangkut filsafat manusia, jiwa dan etika, seperti dalam kitab Tahzib 
al-akhlak dan al-Fa‟uz al-Asghar, Ibn Miskawaih banyak merujuk kepada 
karya-karya para Filosof Yunani terutama Plato dan Aristoteles. 
Semasa hidup beliau filsafat dan sains warisan Yunani tumbuh 
subur pada masa ini. Kearifan Yunani mengalir ke wilayah Islam melalui 
Haran Syiria. Sepanjang abad kelima dan keenam, para ilmuan dari 
Alexandria, Athena dan Bizantium pindah ke daerah-daerah yang dikuasai 
oleh raja sasaniah, sehingga membawa warisan ilmiah Yunani ke 
Mosopatamia Utara, antara Sungai Tigris dan Eufrat-perbatasan antara 
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sasaniah dan Bizantium dan juga ke Jundishapur, dekat Teluk Persia. 
Akibatnya, kerja intelektual dalam berbagai karya orisinal dan dan tafsiran 
dibidang kedokteran, sains dan filsafat Yunani mengalir kedunia Islam. 
Dengan demikian beliau sama dengan filosof Islam lainnya yang hidup 
pada masa itu, seperti al-Kindi, al-Farabi, Ibn Khaldun dsn Ibn Sina, 
mendapat imbas dari budaya Yunani tersebut.
19
 
D. Karya- Karyanya 
Ibn Maskawaih mempunyai karya yang cukup banyak, dalam 
disiplin ilmu yang beragam. Namun mengenai kapan beliau menulis tidak 
diperoleh informasi secara akurat. Beberapa karyanya yang dapat dicatat 
adalah: 
1) Al- fauz al- Akbar 
2) Al- Fauz al- Ashgar 
3) Tajarib al- Umam(sebuah sejarah tentang banjir besar yang ditulisnya 
pada tahun 369 H/ 979 M). 
4) Uns al- Farid 9 koleksi anekdot, syair, pribahasa  dan kata- kata 
hikmah) 
5) Tartib al- Sa‟adah (tentang akhlak dan politik) 
6) Al- Mustaufa (syair- syair pilihan) 
7) Jawidah khirad (koleksi ungkapan bijak) 
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8) Al- Jami 
9) Al- Siyar (tentang tingkah laku kehidupan) 
10) On the simple drugs(tentang kedokteran) 
11) On the Composition of the Bajast (seni memasak) 
12) Kitab al- Asyiribah (tentang minuman) 
13) Tahzib al- Akhlaq(tentang akhlak) 
14) Risalah fi al-Lazzah wa al-Alam fi jauhar l-nafs 
15) Ajwibah wa As‟ ilah al-Nafs wal al-„aql 
16) Al-jawab fi al-Masa‟ila al-Tsalats 
17) Risalah fi Jawab fi sua‟al Ali ibn Muhammad Abu Hayyan al- Shufi fi  
Haqiqah al-„ Aql ,dan 
18) Tharah al- Nafs.20 
Dalam buku terjemahan ini, ada keterangan dari Muhammad 
Baqir Ibn Zain al-Abidin al-Hawanshari mengatakan bahwa Ibn 
Maskawaih juga menulis beberapa risalah pendek dalam bahasa persi. 
Karya-karyanya tidak sedikit dipengaruhi oleh filsafat yunani, misal dalam 
buku al-fauz, al-asghar dan al-Tahzib al-akhlak yang bertumpu pada 
ajaran spiritualistis tradisional Plato dan Aristoteles dan kecenderungan 
platonis. Bisa kita pahami bahwa Ibn Maskawaih adalah intelektual 
muslim yang produktif. Terlepas dari pengaruh filsafat yunani Ibn 
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Miskawaih telah memberikan sumbangan kemajuan Islam melalui karya-
karyanya sebagai bentuk hasil pemikirannya. 
Meskipun banyak orang sezamannya meremehkan karya- 
karyanya, belum lagi orangnya, ia adalah seorang pemikir menarik yang 
banyak memperlihatkan ragam gaya masanya. Miskawaih menulis 
sejumlah topik yang luas, seperti dilakukan oleh banyak orang 
sezamannya, meskipun pasti muncul pertanyaan mengapa karyanya 
kurang terkenal dibandingkan dengan karya-karyanya ibn Sina, apa kita 
ketahui tentangnya sekarang ini memberikan bukti sejumlah sumbangan 
menariknya bagi perkembangan pemikir filsafat. Dalam filsafat sendiri 
klaim utama Miskawaih yang perlu diperhatikan terletak pada sistem 







KAJIAN PUSTAKA  
 
A. Pendidikan  
1. Pengertian Pendidikan  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pendidikan yang berasal dari 
kata” didik” itu diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku 




Pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk 
membantu perkembangan potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi 
kepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai warga 
negara/masyarakat, dengan memilih isi (materi), strategi kegiatan dan teknik 
penilaian yang sesuai. Dengan kata lain, pendidikan dipandang mempunyai 




Muhammad Natsir dalam tulisan Ideologi Didikan Islam menyatakan; 
“yang dinamakan pendidikan ialah suatu pinpinan jasmani dan rohani menuju 
kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti sesungguhnya”. 
Pengertian pendidikan dengan seluruh totalitasnya dalam konteks Islam in-
heren dalam konotasi istilah “tarbiyah”, “ta‟lim”, dan “ta‟dib” yang harus  
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dipahami secara bersama-sama. Ketiga istilah ini mengandung makna amat 
dalam menyangkut manusia dan masyarakat serta lingkungan yang dalam 
hubungannya dengan Tuhan saling berkaitan satu sama lain. Istilah-istilah itu 




Merujuk pada batasan di atas, bahwa makna pendidikan itu dapat kita 
lihat dalam pengertian khusus dan pengertian secara luas.. Pendidikan dalam 
arti khusus hanya dibatasi sebagai usaha orang dewasa dalam membimbing 
anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaannya.
24
 Setelah anak 
menjadi dewasa dengan segala cirinya, maka pendidikan dianggap selesai. 
Sedangkan pendidikan secara luas merupakan usaha manusia untuk 
meningkatkan kesejahterahan hidupnya yang berlangsung sepanjang hayat.
25
  
Dari seluruh uraian tentang pengertian pendidikan di atas dapat 
dikemukakan bahwa: 
a. Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu 
rohani (pikir, rasa, karsa, cipta dan budi nurani) dan jasmani (pasca indera 
serta keterampilan-keterampilan). 
b. Pendidikan juga berarti lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-
cita (tujuan) pendidikan, isi, sistem dan organisasi pendidikan. Lembaga-
lembaga ini meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat.   
c. Pendidikan berarti pula hasil atau prestasi yang dicapai oleh perkembangan 
manusia dan usaha lembaga-lembaga tersebut dalam mencapai tujuan.
26
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Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa pendidikan pada 
hakikatnya merupakan suatu usaha yang didasari untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan manusia  dan dilaksanakan di dalam maupun di 
luar sekolah.  Dengan kata lain pendidikan tidak terlepas dari usaha 
pendidikan, peserta didik, karena pendidiklah yang mengarahkan pendidikan.  
2. Komponen-komponen Pendidikan 
a. Tujuan  
Tujuan merupakan salah satu hal penting dalam kegiatan pendidikan, 
karena tidak saja akan memberikan arahan kemana harus menuju tetapi 
juga memberikan ketentuan yang pasti dalam memilih materi (isi), metode, 
alat, evaluasi dalam uasaha pendidikan yang dilakukan. Dengan kata lain 
bahwa tujuan pendidikan itu berkaitan erat dengan faktor pendidikan 
lainnya, yang dengan ringkas hubungannya dapat diilustrasikan sebagai 
berikut: 
1) Tujuan mempengaruhi lingkungan, alat , pendidik, dan anak didik. 
2) Lingkungan mempengaruhi alat, pendidik, dan anak didik. 
3) Alat mempengaruhi pendidik, ank didik. 
4) Pendidik mempengaruhi anak didik. 
5) Anak didik mengarah pada tujuan.27 
 
Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 disebutkan 
beberapa tujuan pendidikan, diantaranya adalah agar peserta didik mampu 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya agar ia memilki kekuatan 
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spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan adalah 
membawa anak ketingkat kedewasaan (manusia ideal). Artinya membawa 
anak didik agar dapat berdiri sendiri (mandiri) di alam hidupnya ditengah-
tengah masyarakat. 
b. Pendidik  
Pendidik ialah orang atau siapa saja yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan anak didik. Orang yang paling bertanggung jawab 
tersebut ialah orang tua (ayah dan ibu) anak didik. 
Ada dua macam pendidik secara umum, yaitu: 
1. Pendidik Secara Kodrati (orang tua) 
2. Pendidik Sebagai Jabatan (guru, pemimpin, tokoh organisasi dan lain-
lain) 
 
Pendidik secara kodrati yaitu pendidik yang secara otomatis, 
tegasnya adalah orang tua yang dengan kesadaran mendalam serta didasari 
rasa cinta kasih selalu mendidik anak-anaknya dengan sabar dan penuh 
tanggung jawab. Baik dia norma agama maupun adat istiadat dituntut agar 
orang tua mendidik anaknya, hal ini banyak dijumpai dalam Islam 
umpamanya : “orang tua diharuskan mendidik anaknya agar mempunyai 
sopan santun yang baik, dengan demikian si anak taat pada Allah dan 
25 
 
hormat pada orang tuanya.
28
 Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur‟an 
surah Luqman ayat 13 yang berbunyi: 
                
Artinya: dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
 
Dari ayat di atas jelas dapat kita maklumi bahwa hubungan orang tua 
dengan anaknya tidak selamanya bersifat rutin, tetapi pada saat-saat 
tertentu harus ada variasinya agar lebih menambah pengalaman bagi anak. 
Pendidik sebagai jabatan ialah orang-orang tertentu yang mempunyai 
tanggung jawab mendidik  seperti guru di sekolah pemimpin kursus, 
pinpinan organisasi dan sebagainya. Mereka tentunya berbuat berdasarkan 
kesenangan dan niat yang ikhlas agar lebih berhasil dalam tugasnya. 
Pendidik yang menurut jabatan adalah seorang guru. Guru sebagai 
pendidik menerima tanggung jawab dari tiga pihak, yaitu : orang tua, 
masyarakat, dan negara. Namun jika dalam hal ini adalah guru agama 
Islam, maka pertanggung jawaban guru juga akan dihadapkan atas nama 
agama, yaitu kepada Allah SWT. 
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Guru adalah pendidik profesional yang memiliki banyak jasa, 
meskipun secara moral belum mendapat pengakuan sebagai pahlawan 
bangsa. Guru telah dapat merubah peradaban dunia, kemajuan ilmu 
pengetahuan dan tegnologi yang dinikmati umat manusia tidak terlepas dari 
peran dan jasa mereka. 
Untuk itu ada beberapa syarat untuk menjadi pendidik dalam 
pendidikan Islam, diantaranya yaitu : beragama, sudah berumur dewasa, 
sehat jasmani dan rohani, ahli dalam bidang pelajaran yang diampu, harus 
berkesusilaan dan berdedikasi tinggi. 
c. Peserta Didik 
Peserta didik adalah anak yang sedang tumbuh dan berkembang baik 
ditinjau dari fisik maupun dari segi perkembangan mental. Peserta didik 
selalu berbeda menurut kodratnya diman ia sedang mendapatkan 
pendidikan. Dengan demikian pendidikan harus memahami irama 
perkembangan setiap peserta didik pada tiap-tiap tingkat perkembangan 




Untuk itu, antara pendidik dan anak didiksama-sama merupakan 
subjek pendidikan. Keduanya sama penting. Pendidik tidak boleh 
beranggapan bahwa anak didik merupakan objek pendidikan, begitu juga 
pendidik tidak boleh merasa yang bisa berbuat sesuka hati atas anak 
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didiknya.  Sebaliknya anak didik tidak boleh dianggap sebagai seorang 
dewasa dalam bentuk kecil, anak memiliki sifat kodrat kekanak-kanakan 
yang berbeda dengan sifat hakekat kedewasaan.
30
 Beranjak dari sifat kodrat 
kekanak-kanakan inilah maka pendidikan diperlukan. 
Seirama dengan pengertian di atas, bahwa Menurut  buku karangan 
Hasan Fahmi yang dikutip oleh Samsul Nizar, dijelaskan bahwa tugas dan 
kewajiban peserta didik adalah: 
1. Membersihkan hati sebelum menuntut ilmu. 
2. Menghiasi jiwa (ruh) dengan sifat-sifat terpuji. 
3. Memiliki kemauan untuk menuntut ilmu diberbagai tempat. 
4. Menghormati pendidiknya. 
5. Belajar bersungguh-sungguh sekaligus tabah dalam belajar.31  
 
Dengan demikian, kesemua hal di atas cukup penting untuk disadari 
setiap peserta didik, sekaligus dijadikan sebagai pegangan dalam menuntut 
ilmu. 
d. Materi Pendidikan 
 
Materi yang dimaksudkan disini adalah segala hal yang diberikan 
oleh pendidik langsung kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam 
memberikan materi kepada anak didik harus memenuhi syarat utama, yaitu  
1. Materi harus sesuai dengan tujuan pendidikan. 
2. Materi harus sesuai dengan peserta didik.
32
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Dua hal tersebut setidaknya harus ada dalam pemilihan materi yang 
ditawarkan kepada peserta didik. Dapat dikatakan bahwa materi pendidikan 
yang berbasis umum akan berbeda dengan yang berbasis kejuruan. Dan 
kemudian materi juga harus disesuaikan dengan peserta didik berdasarkan 
jenjang tingkat pendidikannya. Hal ini agar peserta didik mampu berfikir 
sesuai dengan tingkatannya, jangan sampai malah terbebani dengan materi 
yang terlalu berat. 
e. Metode Pendidikan/Alat 
Kata “metode” di sini dapat diartikan secara luas. Karena mengajar 
adalah salah satu bentuk upaya mendidik, maka metode yang dimaksud di 
sini mencakup juga metode mengajar.
33
 Metode adalah cara yang di dalam 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Penerapan metode harus 
tepat agar interaksi antara pendidik dan peserta didik dapat berjalan dengan 
baik.  
Dalam mengajar, seorang guru tidak harus terpaku pada satu metode 
saja, namun sebaliknya penggunaan metode haruslah bervariasi agar proses 
belajar mengajar tidak berjalan membosankan. 
f. Situasi Lingkungan 
Situasi lingkungan mempengaruhi proses dan hasil pendidikan. 
Situasi lingkungan ini meliputi lingkungan fisis, lingkungan teknis dan 
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lingkungan sosio-kultural. Lingkungan dalam pengertian umum, berarti 
situasi disekitar kita. Dalam lapangan pendidikan, arti lingkungan itu luas 




Menurut Ki Hajar Dewantoro yang dikutip oleh Abu Ahmadi dan 
Nur Uhbiyati dalam bukunya Ilmu Pendidikan diterangkan bahwa 
lingkungan pendidikan itu dapat dibedakan kedalam tiga kelompok yaitu: 
1. Keluarga 





Dengan demikian bahwa, Lingkungan yang ada pada peserta didik 
yang paling berpengaruh adalah lingkungan keluarga, hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar kegiatan peserta didik berada di rumah. 
Perhatian dan motivasi dari keluarga harus selalu diberikan kepada peserta 
didik agar tercipa suasana yang kondusif dalam belajar.
36
 
Dapat diambil kesimpulan bahwasanya lingkungan keluarga, teman, 
dan sekolahan harus semuanya mndukung keadaan belajar pada peserta 
didik. Jika ada satu lingkungan yang bermasalah, maka akan berdampak 
pula pada keadaan lingkunagn yang lain. Namun yang perlu lebih 
mendapat perhatian adalah ligkungan keluarga yang merupakan pondasi 
dasar pendidikan seorang anak. 
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1. Pengertian Akhlak 
Secara etimologi kata “Akhlak” berasal dari bahasa Arab, jamak dari 
 (khuluqun) yang berarti budi pekerti, tabiat dan tingkah laku. Kata akhlak 
ini mengandung segi-segi kesesuaian dengan perkataan  (khalqun) yang 
berarti kejadian, yang juga erat hubungannya dengan  (khaliqun) yang 




Sedangkan secara terminologi dapat dikatakan bahwa akhlak 
merupakan pranata prilaku manusia dalam segala aspek kehidupan.
38
 Dalam 
pengertian umum, akhlak dapat dipadankan dengan etika atau nilai moral. 
Asmaran mengemukakan pengertian akhlak ialah sifat-sifat yang 
dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada 
padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang 




Kata akhlak lebih luas artinya dari pada moral atau etika yang sering 
dipakai dalam bahasa Indonesia, sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan 
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dari tingkah laku lahiriyah dan batiniyah seseorang. Akhlak menempati posisi 
yang sangat penting dalam Islam. Akhlak dengan takwa, yang akan 
dibicarakan nanti, karena merupakan buah pohon Islam yang berakarkan 
akidah, bercabang dan berbuah syari‟ah. 
Dari beberapa batasan di atas, dapat memberikan gambaran kepada 
kita bahwa pendidikan dan akhlak merupakan suatu proses pemberian bantuan 
kemudahan bagi individu peserta didik agar berkemampuan memilih dan 




Dengan demikian, pendidikan akhlak ditinjau dari ajaran Islam dapat 
diartikan sebagai latihan mental dan fisik yang menghasilkan manusia 
berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab 
dalam masyarakat selaku hamba Allah. Pendidikan akhlak  dalam Islam 
berarti menumbuhkan personalitas dan menanamkan tanggung jawab. 
Sebagaimana firman Allah dalam surah Ali Imran ayat 19: 
         
                  
  
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Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
Tidak berselisih orang-orang yang telah diberi al-Kitab kecuali 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian 
(yang ada) di antara mereka. Barang siapa yang kapir tehadap 
ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisabnya. 
 
Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa pendidikan akhlak 
merupakan suatu proses mendidik, memelihara, membentuk, dan memberikan 
latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir baik yang bersifat formal, 
maupun informal yang didasarkan pada ajaran-ajaran Islam. Pada sistem 
pendidikan akhlak ini khusus memberikan pendidikan tentang akhlakul 
karimah agar dapat mencerminkan kepribadian seorang muslim. 
2. Jenis-jenis Akhlak 
Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu akhlakul karimah (akhlak 
tepuji) ialah akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam, dan akhlakul 
madzmumah (akhlak tercela) ialah yang tidak baik dan tidak benar menurut 
syariat Islam.  
a. Akhlak Terpuji 
Akhlak yang terpuji ialah akhlak yang dikehendaki oleh Alllah SWT. 
dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Akhlak ini dapat diartikan sebagai 
akhlak orang-orang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
41
 Akhlak 
terpuji dapat dikategorikan menjadi dua bagian yaitu: taat lahir dan taat batin.  
Yang dimaksud dengan taat lahir ialah melakukan seluruh amal ibadah 
yang diwajibkan Allah SWT, seperti mengucap dua kalimat syahadat, 
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mendirikan shalat, puasa dan sebagainya. Sedangkan taat batin yaitu segala 
perbuatan yang dilakukan oleh anggota batin, seperti misalnya qana‟ah 
(merasa cukup), sabar, tawadu‟ (merendahkan hati) dan ikhlas.
42
 
Adapun ayat-ayat yang mejelaskan perilaku terpuji, diantaranya: 
Q.S al-Baqarah ayat 153:   
             
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmusesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 
 
Melalui ayat ini Allah menjelaskan perihal sabar dan hikmah yang 
terkandung di dalam masalah menjadikan sabar dan salat sebagai penolong 
serta pembimbing. Kata ( ) ash-shabr/sabar yang dimaksud mencakup 
banyak hal: sabar menghadapi ejekan dan rayuan, sabar melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan, sabar dalam petaka dan kesulitan, serta sabar 
dalam berjuang menegakkan kebenaran dan keadilan.
43
 Karena sesungguhnya 
seorang hamba itu adakalanya berada dalam kenikmatan, lalu ia 
mensyukurinya; atau berada dalam cobaan, lalu ia bersabar menanggungnya. 
Allah SWT menjelaskan bahwa sarana yang paling baik untuk menanggung 
segala macam cobaan ialah dengan sikap sabar dan banyak salat, seperti yang 
dijelaskan di dalam firman-Nya surah al-Baqarah ayat 45: 
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             
Artinya:Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 




b. Akhlak Tercela 
Akhlak tercela adalah akhlak yang dibenci Allah SWT, sebagaimana 
akhlak orang-orang kafir, orang-orang musyrik, dan orang-orang munafik. 
Adapun yang termasuk akhlak yang tercala ialah: kufur, syirik, murtad, fasik, 
riya‟, takabbur, mengadu domba, dengki atau iri, kikir, dendam, hianat, 




Pada dasarnya, akhlak yang tercela ini dapat dibagi menjadi dua bagian 
yaitu maksiat lahir dan maksiat batin. Maksiat lahir yaitu segala sifat yang 
tercela yng dikerjakan oleh anggota lahir seperti tangan, mulut, mata dan lain 
sebagainya. Sedangkan maksiat batin ialah segala sifat yang tercela yang 
diperbuat oleh anggota batin, yaitu hati.
45
 
Adapun akhlak tercela dalam al-Qur‟an yang menerangkan perilaku 
tercela diantaranya Q.S al-Anfal ayat 27:  
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          
   
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui. 
 
Ayat ini mengkaitkan orang-orang beriman dengan amanah atau 
larangan berkhianat. Bahwa diantara indikator keimanan seseorang adalah 
sejauh mana dia mampu melaksanakan amanah. Demikian pula sebaliknya 
bahwa ciri khas orang munafik adalah khianat dan melalaikan amanah-
amanahnya.  
Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak termasuk ghibah bila 
menyebut kekurangan seseorang pada agama, sebab itu mencela pada apa 
yang dicela Allah dan Rasul. Menurut Imam Ghazali, ghibah adalah engkau 
menyebut saudaramu dengan sesuatu yang tidak disenangi.
46
 
 Berdasarkan  penjelasan di atas, Allah SWT menjelaskan akhlak orang-
orang yang terpuji dan yang tercela dalam Q.S Al-Fatihah ayat 1-7:  

        
            
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          
     
Artinya:  Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha 
Pemurah, lagi Maha Penyayang. Yang menguasai di Hari 
Pembalasan. Hanya Engkaulah yang kami menyembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami meminta pertolongan. Tunjukilah kami 
jalan yang lurus yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri 
nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 
 
Ayat di atas, menjelaskan bahwa akhlak orang-orang yang terpuji adalah 
yang memulai setiap tindakan dan prilaku dengan membaca bismillah,  selalu 
bertekad dan kuat hanya untuk beribadah dan meminta pertolongan kepada 
Allah SWT, selalu berdo‟a kepada Allah SWT, agar dibimbing ke jalan yang 
lurus, jalan yang penuh dengan nikmat dan ridanya. 
Sebaliknya,  akhlak orang-orang yang tercela adalah orang-orang yang 
berprilaku atas nama selain Allah SWT, orang yang menghambakan diri pada 
hawa nafsunya, orang yang selalu ada di jalan yang bengkok, yaitu jalan yang 




Dilihat dari segi objeknya, para ulama membagi akhlak kepada tiga 
bagian:  
1. Akhlak kepada Allah SWT 
2. Akhlak kepada sesama manusia 
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3. Akhlak kepada alam selain manusia.48 
 
Akhlak kepada Allah yaitu sebagai gambaran kondisi hubungan 
manusia dengan Allah. Maksudnya, adakalanya baik dan adakalanya buruk. 
Akhlak kepada sesama manusia yaitu gambaran hubungan manusia dengan 
sesama manusia dalam kehidupan berintegrasi sosial. Akhlak kepada alam 
sekitar yaitu sikapa seorang manusia dengan memanfaatkan sumber daya alam 
yang ada disekitarnya untuk kepentingan hidupnya. 
Dengan demikian, akhlak sendiri memiliki fungsi bagi kehidupan kita. 
Dengan mempelajari akhlak, kita dapat membedakan mana perbuatan yang 
baik, dan mana perbuatan yang buruk, sehingga kita dapat menjalani 
kehidupan sesuai dengan ajaran Islam dengan baik. 
 
C. Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak 
Dasar secara bahasa, berarti alas, pokok atau pangkal segala sesuatu 
(pendapat, ajaran, aturan).  
Dalam pengertian lain dijelaskan bahwa pengertian dasar adalah 
landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu tersebut tegak 
kokoh berdiri. Dasar suatu bangunan yaitu fondamen yang menjadi landasan 
bangunan tersebut agar bangunan itu tegak berdiri kokoh.
49
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Dalam Islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan baik-
buruknya sifat seseorang itu adalah al-Qur‟an dan as-Sunnah Nabi SAW. Apa 
yang baik menurut al-Qur‟an dan as-Sunnah, itulah yang baik untuk dijadikan 
pegangan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, apa yang buruk menurut 
al-Qur‟an dan as-Sunnah, itulah yang tidak baik dan harus dijauhi.
50
 
Kepentingan akhlak dalam kehidupan dinyatakan dengan jelas dalam 
al-Qur‟an. Al-Qur‟an menjelaskan berbaagai pendekatan yang meletakkan al-
Qur‟an sebagai sumber pengetahuan mengenai nilai an akhlak  yang paling 
terang dan jelas. Pendekatan al-Qur‟an dalam menerangkan akhlak yang 
mulia, bukan pendekatan teoritikal, tetapi dalam bentuk konseptualdan 
penghayatan. Akhlak yang baik dan akhlak yang buruk digambarkan dalam 
perwatakan manusia, dalam sejarah, dan dalam realita kehidupan manusia 
semasa al-Qur‟an diturunkan. 
Gambaran mengenai akhlak yang baik dan akhlak yang buruk begitu 
jelas dalam prilaku manusia sepanjang sejarah. Al-Qur‟an juga 
menggambarkan perjuangan para rasul untuk menegakkan nilai-nilai mulia 
dan murni di dalam kehidupan dan bagaimana mereka ditantang oleh 
kefasikan, kekufuran dan kemunafikan yang mencoba menggoyahkan 
tegaknya akhlak yang mulia sebagai teras kehidupan yang luhur dan murni itu. 
Sebagaimana firman Allah Swt dam al-Qur‟an surah al-Maidah : 15-16: 
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               
         
           
           
 
Artinya:  Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, 
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang kamu 
sembunyikan, banyak pula yang dibiarkannya. Sesungguhnya telah 
datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. 
Dengan Kitab itulah, Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridaannya kejalan keselamtan, dan dengan (kitab itu pula). Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang-benderang dengan seizinnya, dan menunjuki mereka kejalan 
yang lurus. 
 
Pribadi Rasulullah Saw. adalah contoh yang paling tepat untuk 
dijadikan teladan dalam membentuk pribadi yang akhlakul karimah. 
Sebagaimana firmn Allah dalam al-Qur‟an surah al-Ahzab : 21: 
               
   
Artinya:  Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 




Di samping itu, dalam hadis Rasulullah Saw juga menyebutkan: 
 




Adapun tujuan dari pendidikan akhlak ini ialah bahwa, secara 
sederhana, tujuan (goals, aims = Inggris atau chayyat, qashid = Arab) 




Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim berbudi 
pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang baik sesuai 
dengan ajaran Islam.
53
 Di samping itu, setiap muslim yang berakhlak yang 
baik dapat memperoleh hal-hal berikut: 
1. Rida Allah SWT. 
Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam, senantiasa  
melaksanakan segala perbuatannya dengan hati ikhlas, semata-mata karena 
mengharap rida Allah Swt. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur‟an surah 
al-A‟raf : 29: 
          
     
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 Artinya: Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan." Dan 
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri) mu disetiap 
sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan 
ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan 
kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 
kepadaNya). 
 
2. Kepribadian Muslim 
Segala prilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran maupun kata 
hatinya menerminkan sikap ajaran Islam. Sebagaimana firman Allah dalam al-
Qur‟an surah Fushsilat: 33: 
            
  
Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang   yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: 
"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?". 
 
3. Perbuatan yang Mulia dan terhindar dari perbuatan tercela. 
Dengan bimbingan hati yang diridai Allah dengan keikhlasan, 
akan terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang, antara 
kepentingan dunia dan akhirat serta terhindar dari perbuatan tercela. 
Dalam buku Falsafah Pendidikan Islam karangan Al Rasyidin dijelaskan 
bahwa tujuan pokok pendidikan akhlak adalah: 
a. Memelihara diri peserta didik agar sepanjang hidupnya tetap berada 
dalam fitrahnya, baik dalam arti suci dan bersih dari dosa dan 




b. Menanamkan prinsip-prinsip, kaedah-kaedah, atau norma-norma 
tentang baik buruk atau terpuji-tercela kedalam diri kepribadian 
peserta didik agar mereka berkemampuan memilih untuk 
menampilkan prilaku yang baik atau terpuji dan menghindari atau 
meninggalkan semua prilaku buruk atau tercela dalam 
kehidupannya. 
 
Dengan demikian bahwa tujuan pendidikan akhlak pada dasarnya 
adalah untuk membentuk insan adaby, yaitu manusia yang mampu 
mendisiplinkan al-jism, al-aql, alqalb, dan an-nafsnya dengan adab atau 
akhlak al-karimah. 
Dari penjelasan di atas, bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah 
terbentuknya kepribadian muslim seutuhnya. Suatu kepribadian utama yang 
memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat 
berdasarkan nilai-nilai dan prilaku yang Islami, dan bertanggung jawab sesuai 











A. Pengertian Akhlak Menurut Ibn Miskawaih 
Secara etimologis akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu akhlaq jamak 
dari khuluq, yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 
Secara terminologis definisi tentang akhlak, diantaranya adalah: 
Ibn Miskawaih, sebagaimana dikutip Abuddin Nata dalam bukunya 
Akhlak Tasawuf mendefenisikan bahwa akhlak adalah:  
 
Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan 




Senada dengan ungkapan di atas, Imam Al Ghazali dalam kitab Ihya-
Nya mengemukakan definisi akhlak sebagai berikut: 
 
Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan 
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Dari kedua definisi yang telah disebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul secara 
spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan 
lebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar atau orang lain. 
 Kemudian dari definisi tersebut di atas ada lima ciri-ciri yang terdapat 
dalam perbuatan akhlak. Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah 
tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan 
tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan sesuatu perbuatan 
yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur atau gila. 
Ketiga, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang 
yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan yang 
dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang bersangkutan. 
Keempat, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. Kelima, perbuatan 
akhlak adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah, 




Dalam kitab Tahzibul akhlak, Miskawaih menolak sebagian pemikiran 
Yunani yang mengatakan bahwa akhlak tidak dapat berubah, karena ia berasal 
dari watak dan pembawaan. Baginya akhlak dapat selalu berubah dengan 
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kebiasaan dan latihan serta pelajaran yang baik. Sebab kebanyakan anak-anak 
yang hidup dan dididik dengan suatu cara tertentu dalam masyarakat ternyata 
mereka berbeda secara mencolok dalam menerima nikai-niai akhlak yang 
luhur. Karena itu, manusia dapat diperbaiki akhlaknya dengan engosongkan 
dari dirinya segala sifat tercela dan menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji 
dan luhur. Ini juga merupakan tujuan pokok ajaran agama, yaitu mengajarkan 
sejumlah nilai akhlak mulia agar manusia baik dan bahagia. Di sinilah 
terdapatnya kaitan yang erat antara agama dan filsfat akhlak yang keduanya 




B. Macam-Macam Akhlak Menurut Ibn Miskawaih 
1. Akhlak Terpuji 
Ada beberapa akhlak terpuji menurut Ibn Miskawaih diantaranya: 
a. Sabar 
Sabar adalah tegarnya diri terhadap gempuran hawa nafsu, 
sehingga tidak terjebak busuknya kenikmatan duniawi. 
Sabar disini dengan sabar yang menjadi bagian dari sikap 
sederhana. Adapun sabar yang menjadi bagian dari sikap sederhana 
berkaitan erat dengan pengendalian hawa nafsu. 
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Yang dimaksud dengan kebesaran jiwa adalah meninggalkan 
persoalan yang tak penting dan mampu menanggung kehormatan atau 
kehinaan. Oleh sebab itu, pemiliknya mempersiapkan dirinya untuk 
mencapai perbuatan agung. 
b. Murah hati 
Murah hati (al-karam) merupakan kecenderungan untuk mudah 
menginfakkan hartanya dijalan yang berhubungan dengan hal-hal yang 
agung dan banyak manfaatnya. 
58
 
c.  Berpakaian 
Dia harus diberitahu bahwa orang yang paling cocok dengan 
pakaian yang warna-warni penuh aksesori hanya perempuan yang 
berhias dengan tampil baik dan menarik didepan laki-laki dan dimata 
pelayan laki-laki dan perempuan. Sesungguhnya warna pakaian yang 
paling baik untuk orang terhormat adalah putih atau yang serupa dengan 
itu, hingga tampak seperti layaknya orang yang mulia. Nah kalau anak 
ini dibesarkan dengan ajaran-ajaran ini, cegahlah jangan samapai dia 
bergaul dengan orang-orang yang mengatakan kepadanya hal 
sebaliknya, lebih-lebih kalau itu teman sebaya sepermainannya. Sebab 
sejak awal pertumbuhannya semua atau kebanyakan perbuatannya 
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buruk, berbohong, atau mengatakan apa yang dia sendiri tidak belum 
pernah mendengar atau melihatnya, mencuri, mengadu domba, 
berkelahi, membangga-banggakan sesuatu yang paling berguna buat 
dirinya atau apa saja yang dipakaianya. Dari situlah harus senantiasa 
kita terapkan padanya moral yang baik, sunnah Rasulullah Saw., 
pendidikan yang baik, hingga dia dapat berubah, dari kondisi yang 
diutarakan diatas kekondisi yang lebih baik lagi.  
Suruh dia menghafal tradisi-tradisi yang baik dan syair-syair 
yang yang bisa membuatnya terbiasa melakukan moral terpuji, hingga 
dengan menghafal, belajar, dan membahasnya, seluruh yang 
dikemukakan bisa terpatri pada dirinya. Upayakan supaya dia jangan 
sekali-kali memilih syair-syair cengeng murahan yang cuma 
melontarkan kata-kata buaian yang melalaikan, dan jangan sampai 
mengenal penulis-penulisnya dan ungkapan-ungkapan palsu yang oleh 
penulisnya ditampilkan seakan itu suatu bentuk keanggunan dan 
kemuliaan. Karena syair seperti ini bakal merusak jiwa anak dan remaja. 
Setelah itu hormati dan pujilah sekiranya dia menunjukkan mora 
dan perilaku yang baik. Bila suatu ketika didapati dia melakukan 
perbuatan yang bertolak belakang dengan apa yang  diungkapkan, maka 
yang pertama sekali dilakukan adalah jangan cerca dia, juga jangan 
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katakana terus terang padanya bahwa dia telah melakukan perbuatan 
buruk. Pura-puralah tidak memperhatikannya.  
d. Akhlak dimeja makan dan Akhlak lainnya 
Mendidik jiwa harus dimulai dengan (membentuk) sikap makan 
yang baik. Pertama-tama harus ditegaskan bahwa tujuan makan adalah 
demi kesehatan, bukan demi kenikmatan semata-mata, dan bahwa 
seluruh makanan yang diciptakan dan disediakan untuk kita semata-
mata agar badan kita sehat dan demi kelangsungan hidup hidup kita. 
Makanan harus dianggap obat, yang menyembuhkan rasa lapar dan 
nyeri yang diakibatkan lapar. Sebagaimana tujuan obat bukan untuk 
senang-senang semata atau pemuas nafsu, demikian pula halnya 
makanan, yang tidak sepantasnya dimakan kecuali sekedar menjaga 
kesehatan badan, menolak nyeri lapar, dan agar tidak sakit. Bila ini 
sudah diyakininya dengan sendirinya dia akan memandang rendah nilai 
makanan yang biasa diagungkan oleh orang-orang yang rakus Dia juga 
akan memandang hina mereka yan rakus, yang kalau makan selalu 
diluar batas yang diperlukan tubuh atau tenggelam dalam apa yang tidak 
cocok dengan mereka. Dengan demikian, dia akan merasa puas dengan 
makan sekedarnya. Bila dia duduk bersama orang lain, dia buan yang 
pertama makan, atau terus-menerus memperhatikan bermacam-macam 
makanan, tetapi akan puas dengan makanan didekatnya.jangan sampai 
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terburu-buru kalau makan, jangan menyantap makanan dengan cepat, 
jangan besar-besar kalau memotong, dan jangan ditelan sebelum 
dikunyah dengan baik, jangan diperbolehkan dia mengotori tangan atau 
bajunya, jangan sampai dia memandangi gerakan tangan mereka yang 
tengah makan. Latihlah dia supaya dia membiasakan diri memberi orang 
lain makann yang ada didekatnya walau itu lebih disukainya. Didiklah 
agar dia mengekang hawa nafsunya, hingga dia puas dengan makanan 
yang sedikit dan rendah nilainya sekalipun, dan kadang-kadang makann 
roti kering saja. Sikap-sikap seperti ini, jika dimiliki orang miskin 
terpuji, tetapi bahkan lebh terpuji bila diperlihatkan orang kaya. 
Disarankan agar anak makan diwaktu malam. Sebab, kalau 
waktu disiang dia menjadi malas, ngantuk, dan otaknya menjadi lamban. 
Kalau dia dilarang agar tidak sering makan daging, itu bermanfaat 
baginya sehingga di akatif dan penuh perhatian, berkurang 
kebodohannya, serta bangkit semangat hidupnya. Adapun kue-kue atau 
permen dan buah-buahan kalau bisa jangan sampai dujamahnya sama 
sekali. Kalaupun tidak bisa, usahakan sedikit saja. Karena kue-kue atua 
permen dan buah-buahan ini berubah didalam tubuh, sehingga 
mempercepat proses peruraian, dan sekaligus membiasakan 
pemakannya menjadi rakus, dan sukan makan banayak. Biasakan anak 
supaya tidak minum disela-sela makannya. Jauhi arak dan jenis-jenis 
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minuman yang memabukkan, karena arak dan sejenisnya ini sangat 
berbahaya bagi kesehatan tubuh. Juga membuat peminumnya cepat 
marah, ceroboh, senang berbuat buruk. Cegahlah anak jangan sampai 
dia berada diantara orang-orang yang suka mabuk minuman keras. 
Biarkan dia berada diantara banyak orang saleh dan mulia. Hal ini 
dimaksudkan agar dia tidak mendengar perkataan keji dan melihat 
perbuatan rendah mereka. Jangan bolehkan dia makan sebelum selesai 
belajar dan cukup lelah.  
Larang kalau dia melakukan sesuatu yang dia sembunyikan, 
sebab tidak mungkin dia berbuat begitu Kecuali bisa dipastikan bahwa 
perbuatannya buruk. Jangan biarkan dia tidur terlalu lama karena 
akibatnya buruk membuat bebal otak, serta mematikan fikirannya. 
Jangan sampai terbiasa tidur siang, jangan biarkan anak terbiasa dengan 
tempat tidur yang empuk atau sarana mewah lainnya, supaya terbiasa 
dengan kehidupan yang sulit. Biasakan anak untuk sering berjalan, 
bergerak, menunggang kuda olah raga, jangan berjalan tergesa-gesa, 
jangan bersikap angkuh tetapi supaya mensedekapkan tangannya 
kedada.  
Ajarlah dia tidak meludah dan membuang ingus ketika sedang 
bersama orang lain, atau menggeliat dan menguap ketika dating orang 
lain, dan mengangkat sebelah kaki llu meletakkannya diatas sebelah 
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kaki yang lain. Jangan bolehkan bertopang dagu dan menyandarkan 
kepala pada kedua tangannya. Sebab, itu menunjukkan bahwa dia 
pemalas, an secara tidak menghormati orang yang ada dihadapannya. 
Biasakan dia untuk tidak berbohong, tidak boleh bersumpah, baik 
sungguh-sungguh maupun bohong-bohongan.  
Biasakan dia untuk diam, tidak banyak bicara dan hanya 
menjawab pertanyaan. Klau bersama orang-orang yang lebih dewasa 
hendaknya dia mendengarkan kata-katanya, dan tetap diam saja 
dihadapannya. Tidak boleh berucap kotor, hina sumpah serapah,  
menuduh yang bukan-bukan, dan bicara tidak senonoh. Biasakan 
dengan kata-kata yang baik dan anggun. Bermanis muka bila bertemu 
dengan orang lain, jangan mendengarkan kata-kata buruk dan 
sebaliknya dari orang lain. Usahakan di melayani diri sendiri, gurunya, 
atau orang lain yang lebih dewasa dari dia. Anak orang kaya dan orang 
yang hidup mewah lebih perlu memiliki perilaku baik seperti ini. 
Jika dia dipukul gurunya, tidak boleh mengadu atau mengeluh, 
dan tidak boleh minta perlindungan orang lain. Karena tindakan seperti 
ini cuma pantas dilakukan para budak, hamba sahaya, serta orang-orang 
yang lemah. Jangan sering menakut-nakuti anak kecil, tapi berilah 
semangat, beri mereka hadiah kalau mereka berbuat baik, agar anak 
tidak meminta-minta pada temannya. Upayakan agar mereka membenci 
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emas atau perak, agar mereka lebih takut pada keduanya ketimbang 
takut pada harimau, ular, kalajengking, atau binatang berbisa lainnya. 
Sebab mencintai emas dan perak, lebih berbahaya dari racun. 
Hendaknya mereka diizinkan bermain dengan permainan yang baik, 
pelepas lelah setelah belajar, namun permainan itu tidak boleh 
menimbulkan cedera atau lelah yang amat sangat. Biasakan anak supaya 




2. Akhlak Tercela 
a. Marah 
Penyebab sembrono dan pengecut itu adalah jiwa amarah, oleh 
karena itu ketiganya (sembrono, berani, pengecut) berkaitan degan 
marah. Marah sebenarnya merupakan gejolak jiwa, yang mengakibatkan 
darah dalam hati mendidih dalam nafsu membalas. Jika gejolak ini 
sangat keras, ia mengobarkan api marah. Akibatnya, darah hati 
mendidih semakin dasyat, seluruh urat syaraf dan otak tergelapi oleh 
asap pekat yang merusak keadaan benak dan memperlemah aktivitas 
benak. Dalam keadaan ini, seseorang seperti dilukiskan filosof, tak 
ubahnya seperti gua yang dipenuhi api, Jilatan dan asap api yang 
berkobar didalamnya sangat menyesakkan. Karenanya, kobaran-kobaran 
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dan desisan-desisan yang bisa kita sebut suara api ini semakin dasyat, 
dan dengan begitu sulit dipadamkan. 
Tiap manusia tidak sama kadar marahnya, hal ini bergantung 
pada temperamen masing-masing. Kalau temperamennya panas, maka 
kondisinya tidak jauh berbeda dengan belerang yang apabila disambar 
percikan api yang kecil sekalipun akan berkobar. Berbeda dengan yang 
temperamennya berlawanan dengan temperamen diatas. Perbedaanya 
hanya pada permulaannya saja dan ketika marah sedang berkobar. 
Untuk lebih jelasnya bisa kita bayangkan dua kayu yang kering dan 
basah, dan belerang serta nafta, atau lihatlah awan yang terdiri dari uap 
air dan asap. Kita bisa lihat bagaimana keduanya itu saling bergesekan 
hingga terciptalah percikan api. Dari keduanya lah lalu timbul jilatan-
jilatan petir dan halilintar yang menggelegar dan tak satupun dari sekian 
banyak benda ala ini yang bisa menahan atau mencerai beraikan 
hantamannya yang membuat halilintar itu tinggal serpihan-serpihan 
belaka, meski benda itu berupa gunung yang kokoh atau batu cadas 
sekalipun. 
Nafsu untuk membalas dendam merupakan puncak dari seluruh 
penyebab ini. Semua penyebab ini mengarah ke nafsu balas dendam. 
Diantara akibat-akibat marah adalah: menyesal, mengharap dihukum 
cepat atau lambat, perubahan temperamen, serta kepedihan. Karena 
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marah adalah gila sesaat. Bahkan dapat berakibat penyakit yang 
mengarah pada kematian, melalui panas yang mencekam hati. Selain 
akibat-akibat diatas, ada lagi akibat-akibat yang lain yang 
ditimbulkannya, seperti dikutuk teman, dan diejek banyak orang yang 
dengki atau orang yang lebih rendah derajatnya. 
b. Sombong 
Definisi sombong adalah salah mempercayai diri sendiri, dimana 
diri sendiri ditempatkan pada derajat yang tak patut dimilikinya. 
Berbeda dengan orang yang tahu diri, dia tahu cacat dan kekurangan 
dirinya. Sebab, kebajikan dimiliki banyak orang. Seseorang tidak bisa 
sempurna tanpa kebajikan orang lain. Karena setiap orang kebajikannya 
bergantung pada orang lain, maka wajib lah baginya untuk bersikap 
sombong. 
Sombong sama dengan berbangga diri, bedanya orang yang 
berbangga diri membohongi dirinya sendiri, karena dia menganggap 
dirinya memiliki kelebihan. Tapi orang sombong hanya 
menyombongkan diri pada orang lain, tanpa membohongi dirinya. 
Untuk menyembuhkannya harus dipergunakan terapi untuk orang 
berbangga diri. Terapinya, beri tahu orang yang sombong tadi bahwa 
apa yang tengah disombongkannya itu tidak ada artinya bagi kaum 
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intelektual. Kaum intelektual tidak pernah memandang sebelah mata 
pada barang murahan yang disombongkannya itu, lantaran nilai barang 
itu rendah, dan lantaran kurang membawa kebahagiaan. Selain mudah 
berubah, juga mudah habis, tidak abadi. Barang-barang seperti harta, 
perabot serta materi lainnya dapat dimliki oleh setiap orang, dari yang 
mulia sampai yang hina. Tapi kearifan hanya dimiliki oleh orang-orang 
yang arif saja. 
c. Berbangga Diri 
Demikian pula berbangga diri, yang merupakan berbangga pada 
hal-hal yang ada diluar diri kita. Orang yang berbangga diri dengan 
sesuatu yang ada diluar dirinya, maka sebetulnya dia membanggakan 
sesuatu yang bukan miliknya. Karena sebagaimana mungkin dia 
menganggap pemilik sesuatu itu, kalau sesuatu itu mudah ditimpa 
bencana dan kehancuran. Kalaupun memilikinya tak sepenuhnya 
memiliki sepanjang hari.  
d. Mengolok- Olok 
Olok-olok dilakukan oleh badut dan orang yang menertawakan 
dan merasa puas kalau orang lain diejek. Tekadang mereka berusaha 
bagaimana agar orang itu semakin terhina. Mereka membesar-
besarkanhal sepele agar dia menjadi bahan tertawaan orang lain. Dari 
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sini mereka memperoleh kepuasan, namun orang yang merdeka dan 
terhormat tidak akan melakukan itu. Sebab dia menghormati dan 
memperhitungkan harga dirinya sendiri, dia akan menutupi diri agar 
agar tidak diejek orang-orang bodoh (sebab kalau dia menertawakan 
mereka, maka mereka akan menertawakannya), dan tidak akan menjual 
harga dirinya demi harta raja. Kalau sudah begitu mungkinkah dia akan 
menjadi manusia rendah, hina, dan tolol. 
Banyak hal yang menjadi penyebab marah, sombong, cekcok, 
meminta dengan sangat, bercanda, berolok-olok, mengejek, khianat 
berbuat salah, dan mencari hal-hal yang membawa kemasyuran dan 
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C. Analisis Pemikiran Ibn Miskawaih Tentang Pendidikan akhlak 
Adapun analisa yang digambarkan penulis untuk memperoleh hasil 
dari penelitian  yakni” Pemikiran Ibn Miskawaih Tentang pendidikan Akhlak .   
Pendidikan mempunyai peran penting dalam sosialisasi nilai-nilai 
(akhlak) kepada peserta didik, maka diperlukan sistem pendidikan yang 
bermutu dan sesuai dengan perkembangan zaman. Untuk itu diperlukan 
reformulasi terhadap pendidikan, dimana pendidikan itu harus bersifat 
seimbang antara tujuan yang bersifat duniawi dan ukhrawi serta yang tidak 
kalah pentingnya adalah diperlukan penanaman akhlak pada diri peserta didik. 
Penanaman akhlak kepada peserta didik ini harus seimbang antara akhlak 
yang berdimensi rasional (etika rasional) dan akhlak yang berdimensi religius 
murni (etika religus), sehingga hasil akhir pendidikan diharapkan akan mampu 
mewujudkan pribadi-pribadi yang mempunya kecerdasan tinggi dan sikap 
religius yang mapan atau iman, ilmu dan amalnya berjalan secara seimbang. 
Menurut Ibn Miskawaih akhlak yaitu Sifat yang tertanam dalam jiwa 
yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan. 
Ada dua macam akhlak yang ditekankan oleh Ibn Miskawaih, yaitu 
akhlak Terpuji dan akhlak tercela. Akhlak terpuji adalah akhlak yang 
dikehendaki oleh Alllah SWT. dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 
Akhlak ini dapat diartikan sebagai akhlak orang-orang yang beriman dan 
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bertaqwa kepada Allah SWT, dan Akhlak tercela adalah  akhlak yang dibenci 
Allah SWT, sebagaimana akhlak orang-orang kafir, orang-orang musyrik, dan 
orang-orang munafik seperti berlaku sombong, berbangga diri, marah, 
mengolok-olok, dan sifat-sifat tercela lainnya.  
 Dalam kitab Tahzib, Miskawaih menolak sebagian pemikiran Yunani 
yang mengatakan bahwa akhlak tidak dapat berubah, karena ia berasal dari 
watak dan pembawaan. Baginya akhlak dapat selalu berubah dengan 
kebiasaan dan latihan serta pelajaran yang baik. Sebab kebanyakan anak-anak 
yang hidup dan dididik dengan suatu cara tertentu dalam masyarakat ternyata 
mereka berbeda secara mencolok dalam menerima nikai-niai akhlak yang 
luhur. 
Selanjutnya, Ibnu Miskawaih juga menegaskan bahwa pendidikan 
akhlak didasarkan pada doktrin jalan tengah. Menurutnya jalan tengah 
diartikan dengan keseimbangan, moderat, harmoni, utama, mulia atau posisi 
tengah antara dua ekstrem baik dan buruk yang ada dalam jiwa manusia. 
Menurutnya, posisi tengah jiwa bahimiyah adalah iffah, yaitu menjaga diri 
dari perbuatan dosa dan maksiat.  Selanjutnya posisi tengah jiwa al-
ghadlabiyah adalah al-saja „ah yaitu keberanian yang dipertimbangkan 
untung dan ruginya. Sedangkan posisi tengah jiwa nathiqah adalah al-hikmah 
yaitu, kebijaksanaan. Adapun perpaduan dari ketiga posisi tengah tersebut 
adalah keadilan atau keseimbangan. Keempat keutamaan (alfadhilah akhlak 
al-iffah, al-saja 'ah, al hikmah dan al-adalah adalah merupakan pokok atau 
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induk akhlak yang mulia. Adapun lawannya ada empat pula yaitu al-jah,l as-
syarh, al-jubn dan al-jur. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 








Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Defini akhlak menurut Ibn Miskawaih yaitu Sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan 
 Dalam kitab Tahzib, Miskawaih menolak sebagian pemikiran Yunani 
yang mengatakan bahwa akhlak tidak dapat berubah, karena ia berasal dari 
watak dan pembawaan. Baginya akhlak dapat selalu berubah dengan 
kebiasaan dan latihan serta pelajaran yang baik. Sebab kebanyakan anak-anak 
yang hidup dan dididik dengan suatu cara tertentu dalam masyarakat ternyata 
mereka berbeda secara mencolok dalam menerima nikai-niai akhlak yang 
luhur. Karena itu, manusia dapat diperbaiki akhlaknya dengan engosongkan 
dari dirinya segala sifat tercela dan menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji 
dan luhur. Ini juga merupakan tujuan pokok ajaran agama, yaitu mengajarkan 
sejumlah nilai akhlak mulia agar manusia baik dan bahagia. Di sinilah 
terdapatnya kaitan yang erat antara agama dan filsfat akhlak yang keduanya 
berpungsi memperbaikin tingkah laku manusia sebagai makhluk manusia 





Ada beberapa saran yang akan disampaikan kepada para pembaca 
pada umumnya dan kepada para pendidik serta siswa pada khususnya, yaitu:  
1. Hendaknya setiap orang yang ingin melihat Ibn Miskawaih sebagai filosof 
muslim hendaknya membaca karya-karyanya dalam bidang Akhlak dan 
ilmu pengetahuan. 
2. Konsep Pendidikan Ibn Miskawaih masih relevan dengan konsep 
pendidikan modern. Bahkan banyak teori-teorinya yang sejak dulu 
dikembangkan jauh mendahului konsep-konsep pendidikan Barat. Untuk 
itu disarankan kepada cendikiawan muslim untuk menggali kembali 
khazanah pemikiran para filosof muslim terdahulu. 
3. Penelitian ini lebih terarah kepada pendidikan akhlak menurut Ibn 
Miskawaih, yang hanya mengungkap sebahagian dari pemikiran mereka. 
Hendaknya ada peneliti-peneliti lain yang ingin meneliti pemikiran-
pemikiran para tokoh-tokoh muslim lainnya. 
4. Diharapkan bagi para pendidik untuk tidak sekedar mentransfer 
pengetahuan saja, tapi juga membimbing dan mengarahkan peserta 
didiknya untuk mencapai tujuan pendidikannya. Dan memberikan contoh 
teladan bagi peserta didiknya baik di dalam lembaga pendidikan maupun di 




5. Seterusnya disarankan kepada pengelola perpustakaan IAIN 
Padangsidimpuan maupun perpustakaan lainnya agar lebih meningkatkan 
pengadaan literatur yang berkaitan dengan tokoh-tokoh ilmuan muslim, 
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AYAT-AYAT PENDIDIKAN 
                    
    .           
Artinya:  Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!" mereka menjawab: "Maha suci 
Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana (Q.S, al-baqrah [2]: 31-32) 
            
              
                 
     
Artinya:    Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya 
Allah telah memilih agama ini bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali 
dalam memeluk agama Islam". Adakah kamu hadir ketika Ya'qub 
kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: 
"Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan 
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan 
Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-
Nya". (Q.S, al-Baqrah [2]: 132-133). 
               
    
Artinya:   Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang 
berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-
orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan 
melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. (Q.S, ali-Imra [3]: 18) 
                 
        
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk (Q.S, an-Nahal [23]: 25). 
                
              
   
Artinya:    Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia (Q.S, 
ar-Ra’du [13]:11). 
 
 
 
 
  
 
 
 
